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Abstrak

Instagram merupakan salah satu media sosial yang sudah tidak asing dan banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia.
Adanya akun instagram sebagai media sosial yang digemari, menimbulkan adanya akun-akun yang mengunggah kata-
kata mutiara, salah satunya akun instagram @yang.terdalam berisikan kalimat mutiara yang cenderung menggunakan
metafora pada tiap kalimatnya. Representasi metaforis dapat digunakan untuk meneliti kalimat mutiara pada akun
instagram @yang.terdalam.
Representasi metaforis tersebut dikaji berdasarkan dua usan masalah melalui penelitian, yaitu 1) Bagaimana
representasi metaforis pada kalimat mutiara d i 2litas pada akun instagram @yang.terdalam, 2)
Bagaimana kalimat metaforis yang tergapa go.fexdalam. Tujuan dilakukan penelitian ini
untuk menghasilkan deskripsi tent i : afmctaforis yang terdapat dalam akun
instagram @yang.terdalam.
Penelitian ini menggunakan met
metaforis pada gambar akygl i
@yang.terdalam. Teknik p
analisis data yang digunak:
Hasil penelitian ini yaituyl
realitas perpisahan, re 2k pada akun instagram
@yang.terdalam berup mat. konjungsi terletak
dibagian awal anak kalj g at.

Kata Kunci : Repres

adalah kata mutiara dan kalimat
itfn ini pada akun instagram
cknik dokumentasi. Teknik

pilkan realitas harapan,

Instagram is a social media that is not used by many people and is used by the people of Indonesia. The existence of an
Instagram account as a popular social media, raises the existence of accounts that upload aphorisms, one of which is the
instagram account @yang.terdalam which contains aphorisms that use metaphors in each sentence.

Metaphorical representations can be used to store pearls of wisdom on the instagram account @yang.terdalam. This
metaphorical representation is assessed based on two problem formulations through research, namely 1) How the
metaphorical representation of aphorisms in displaying reality in the instagram account @yang.terdalam, 2) How the
metaphorical sentences provided in the instagram account @yang.terdalam. The purpose of this research is to make a
description of the collected reality and metaphorical sentences that exist in the instagram account @yang.terdalam.

This study used descriptive qualitative method. The data in this study are aphorisms and metaphorical sentences in the
picture of the Instagram account @yang.terdalam, the source of the data in this study is the instagram account
@yang.terdalam. Data collection techniques used in this study are documentation techniques. The data analysis
technique used is descriptive analysis technique.

The results of this study are 1) the metaphorical representation on the instagram account @yang.terdalam. In showing
the reality of hope, reality of separation, reality of sadness, reality of longing. 2) aphoretic metaphorical sentences on
the instagram account @yang.terdalam. Form of metaphor Usually depends on the parent sentence. conjunction is
located at the beginning of the sentence or the second sentence, also in the initial sentence and in the middle of the
sentence.

Keywords : Representation, Metaphor, Aphorisms, Instagram.

PENDAHULUAN Aspek kebahasaan tentu menjadi hal yang penting

sejak dulu hingga kini. Pada era sekarang fungsi

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan bahasa bertambah yaitu sebagai sarana komunikasi

manusia untuk berkomunikasi sehari-hari. Bahasa melalui dunia maya seiring perkembangan zaman
dibedakan menjadi dua, bahasa lisan dan bahasa tulis. yang semakin modern.
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Kemajuan teknologi membuat beberapa aplikasi
canggih untuk bertukar pesan ataupun
memperlihatkan eksistensi individu di dunia maya.
Hampir setiap manusia saat ini memiliki gawai
pribadi. Apabila dahulu bertukar pesan lewat surat,
maka kini lebih sering bertukar pesan lewat gawai
dengan aplikasi whatsapp, ataupun line. Kecanggihan
teknologi dinikmati hampir seluruh aspek masyarakat,
mulai dari usia belasan tahun hingga puluhan tahun.
Meskipun demikian, kecanggihan teknologi memiliki

gambar yang diunggah. Melalui representasi,
khalayak akan menemukan realitas untuk memahami
suatu kalimat yang terkandung dalam gambar.

Selain itu, pada akun instagram
@yang.terdalam  sering  ditemukan  metafora.
Metafora adalah analogi yang membandingkan dua
hal secara langsung tetapi dalam bentuk yang singkat,
dalam metafora biasanya menggunakan kata seperti,
bak, bagai, bagaikan.

dampak positif dan negatif yang beragam. 1.1 Rumusan Masalah

Dampak positif yang dimiliki kecanggihan
teknologi, salah satunya yaitu mempermudah
seseorang membuat karya dan mempublikasikan

dengan mudah melalui dunia maya. Salah satu

Berdasarkan  batasan masalah, rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana representasi metaforis
kalimat mutiara pada akun instagram @yang.terdalam?

medianya adalah aplikasi [Instagram yang sedang
digandrungi kalangan muda hingga tua. Ing
menjadi primadona baru di awal tghun
gawai mengalami perkembanga;
aplikasi ini seseorang dapat
memberikan keterangan dala;

Hubungan antara ballas
media yang berisi pe s
bahasa seseorang dala
pada gambar denggn
seseorang dapat mglc
gambar disertai kete

Akun ini me
gambar disertai tulilsa
gambar tersebut. G
berwarna gelap dan T
yang disampaika er c
ungkapan hati seseora)

Contoh gambar \yano e )
sepasang kaki, seca
tumbuhan, manusia, dal
Pemilihan warna yang D% Plcnamba
keindahan pada setiap unggalg Instagram

antara lain

Permasalahan tersebut dapat dibagi menjadi dua

alahan khusus, yaitu :
pana, representasi metaforis pada kalimat
penampilkan  realitas  pada akun

o N /am ?
pli netaforis yang terdapat pada akun

tujuan umum penelitian
si tentang representasi
da akun instagram
t dapat dibagi menjadi

entang representasi
dalam menampilkan
Q) vang.terdalam.

tang kalimat metaforis
0 instageam @yang.terdalam.

ini  diharapkan  dapat
ra teoritis maupun praktis

1tlan bermanfaat untuk pengembangan teori

@yang.terdalam mengunggah Dar tiap seharl
lam wacana dan metafora. Selama ini

sekali pada malam hari. Kalimat-ah at y
pada gambar berasal dari pemilik
juga yang mengutip dari repre
L si cenderung dilakukan pada teks berita.

kan.
mengirimxan Melalui kajlan ini dapat ditemukan pola-pola representasi

Pembuat digujuk
embuatan 1n1 ememang digujukan u e
Nno e qlérrl alam kalimat mutiara

anak muda yang
isajikan dengan adanya gafnbar yang akan diunggah.

T
asmara. Kini fe g\sle a
sangat berbeda dengan dahulu. Beberapa tahun yang

Dengan demikian, penelitian ini dimanfaatkan secara
teoretis pada kajian stilistik, puisi, dan syair .

lalu seorang remaja ketika mengalami kesedihan
2) Manfaat Praktis

dengan kekasihnya akan dituangkan melalui puisi.
Berbeda dengan sekarang, remaja yang mengalami
kesedihan cenderung mengunduh gambar di
instagram lalu  dipublikasikan melalui status
whatsapp. Akun @yang.terdalam menjadi salah satu
kiblat yang digandrungi remaja sebab mengunggah
kalimat-kalimat galau pada tiap unggahannya.
Dengan demikian, akun tersebut populer di kalangan
anak muda usia 15 tahun hingga 20-an tahun.
Representasi menjadi dasar untuk mengacu
pada pemakaian dalam menuliskan bahasa dalam
memilih kata ataupun kalimat untuk ditampilkan pada

Penelitian ini bermanfaat untuk digunakan oleh guru
sebagai media pembelajaran kepada siswa dengan cara
menunjukkan bahwa ada inovasi baru dalam berkarya
seperti menulis puisi yang diberi latar gambar dan
mengunggahnya ke akun media sosial. Hal ini dapat
menginspirasi siswa untuk semangat berkarya dan
mempublikasikan karya yang dimiliki dengan mudah.
Selain itu, dapat dimanfaatkan secara praktis pada bahan
ajar buku teks dan penelitian selanjutnya.

1.4 Definisi Operasional
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Representasi ialah sebuah gagasan seseorang yang
menampilkan sebuah realitas yang sesuai dengan
gambar yang ada pada akun instagram
@yang.terdalam.

Metafora ialah analogi yang membandingkan dua hal
secara langsung dalam bentuk yang singkat pada kata
mutiara akun instagram @yang.terdalam

Kalimat mutiara adalah suatu kalimat dari kumpulan
kata-kata indah yang memiliki makna memotivasi,
dukungan, maupun kritik sosial. Hal tersebut dapat
dijumpai pada akun instagram @yang.terdalam.

Instagram (@yang.terdalam ialah salah satu akun di
media sosial yang mengunggah tentang gambar yang
berisi tentang kata mutiara didalamnya.

Kalimat metaforis adalah kalimat yang menggunakan
atau terdapat sebuah metafora dalam kata mutiara.

KAJIAN TEORI
2.1 Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu yang re
ini adalah penelitian (2017) Mle
Representasi Kelas Sosial Bk
Video Berita Tempo.co. p
pada penelitian ini adalgh
sosial Basuki Tjahaja H
Tempo.co dengan pe
Tujuan penelitian yan$
mendeskripsikan repre@anta
Purnama dalam teks
pendekatan semiotik Jo/
Penelitian  tersebud crupg
menggunakan metode d3
dalam penelitian ini adalgh videg
online Tempo.co. penelit
media yang  berupa vidCO® >
menggunaka enta

dikumpulkan
Berdasarkan hasil analisis  ¥g an, dapat
disimpulkan bahwa ideologi sosial  yang

mengantarkan pemenang dari pilkadapJakagapkepgglal ele ini
kekuasaan yang sebenarnya. ah

Selain itu ditemukan juga penelitiarjliter g dan
relevan milik Priyanka (2013) dengan ju epfsentdsi efflian tctsebut menggunakan deskriptif kualitatif.

Bahasa Karikatur Oo
Oktober 2012—Feb
masalah yang diangka
yang digunakan dalam menyajikan realitas karikatur
Oom Pasikom Harian Kompas edisi Oktober 2012—
Februari 2013 dan realitas karikatur Oom Pasikom Harian
Kompas edisi Oktober 2012—Februari 2013.

Pendekatan pada penelitian tersebut adalah
pendekatan  penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. data yang dijelaskn dengan kata atau kalimat
menurut kategori tertentu untuk memeroleh simpulan.
Pengumpulan data pada penelitian tersebut dilakukan
dengan teknik dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan
bahwa secara umum karikatur Oom Pasikom Harian
Kompas  edisi  Oktober  2012—Februari 2013
merepresentasikan bentuk sindiran yang disertai humor
kepada pemerintah tentang rakyat yang menderita serta

asifgom Harian Kompas edisi

&y

mvyersitas Negeri:

kesewenangan para pejabat publik. Secara khusus,
pilihan kata dan kalimat yang digunakan dalam
menyajikan realitas Karikatur Oom Pasikom Harian
Kompas edisi Oktober 2012—Februari 2013 yaitu kata-
kata yang mengacu pada suatu realitas berbeda,
melingkupi suatu topik karikatur yang berbeda,
mengandung permainan kata, bersifat humor, bersifat
menyampaikan sindiran, dan membatasi persepsi
khalayak terhadap penggunaan kata dalam suatu bahasa
karikatur. Pilihan kalimat yang mengacu pada realitas,
merujuk pada gambaran tokoh, berperan sebagai sindiran,
sebagai penegas tuturan kalimatnya, menciptakan bahasa
jurnalistik editorial, dan melesapkan subjek atau pelaku
realitas.

Adapun penelitian lain yang relevan dengan
penelitian ini oleh Milanguni (2014) dengan judul
a pada Humor dalam Marmut Merah Jambu dan

engalr Salmon karya Raditya Dika. Penelitian

bah@tentang bentuk dan fungsi metafora
T pada kedua buku tersebu. Tujuan
ini ah untuk menghasilkan deskripsi
hai hfda pada humor dalam Marmut

n sigtengah Salmon.
&y ) unakan metode penelitian
i hta pada penelitian ada dua,
erah Jambu dan kedua
karya Raditya Dika.
ang digunakan dalam
hica dan catat. Hasil
buku Marmut Merah
Salmon  yaitu bentuk

i 1 ra kreatif.
tian lain yang relevan

acan gdul Penggunaan Metafora
gu Dangdut Koplo (Studi
ecaldn Lirik Lagu Koplo Kebelet 1

O[¢ ah (2016). Permasalahan pada
penelitian galah  bagaimana  seksualitas
dimetaforakan d9M lirik lagu dangdut koplo kebelet 1

2. Tujuan pada penelitian ini untuk
sualitas dimetaforakan dalam lirik lagu

belet 1 dan kebelet 2.

Sumbergdaga, pada perﬁian ada dua yaitu lagu dangdut

ae ik pengumpulan data
am yandokumentasi. Hasil
peneliyian yang didapatkan dalam penelitian ini terdapat
beberapa metafora seksualitas dalam lagu kebelet 1, yaitu
wes nafsu, iku, ngono, sawahmu, dipaculi, sukete
jembrung, lampune jek abang, prapaan, diterjang, lampu
larangan, terjang, tilang, menthol, nyengkal, abang,
ganyang, ngunu, njemumuk. Sementara itu terdapat
beberapa metafora seksualitas dalam lagu kebelet 2 yaitu
disenggol, setrummu, ngunu ngene, tak pangan wae,
podo gedhene, dijeguri, banyu blumbang, nafsu, ngono.
Analisis hasil penelitian menunjukkan kata-kata tersebut
berbentuk metafora dengan adanya unsur seksualitas.
Berdasarkan  keempat penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya, dapat dilihat relevansi penelitian
tersebut dengan penelitian ini dapat ditinjau dari
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permasalahan. Pada penelitian milik Priyanka (2017)
permasalahannya yaitu tentang representasi bahasa
karikatur persamaan dengan penelitian ini sama-sama
mengambil masalah tentang representasi, perbedaannya
pada objek yang dikaji. Penelitian tersebut mengambil
objek bahasa karikatur Oom Pasikom harian Kompas
sedangkan penelitian ini mengambil objek kata mutiara
pada akun instagram yang.terdalam.

Selain permasalahan, relevansi penelitian juga dapat
ditinjau dari metode penelitian. Metode penelitian terdiri
dari pendekatan dan teknik. Dari keempat penelitian
tersebut dengan penelitian ini sama-sama menggunakan
pendekatan deskirptif kualitatif. Perbedaannya terletak
pada tekniknya Penelitian milik Prasetyo, Priyanka, dan
Diniyah menggunakan teknik dokumentasi, teknik
tersebut sama dengan teknik pada penelitian ini.
Sedangkan penelitian milik Milanguni mengg
teknik baca dan catat sehingga berbeda
ini.

Relevansi penelitian juga
penelitian, keempat penelitian te
ini menghasilkan hasil yangl b
Prasetyo menghasilkan b
sosialdapat mengantarka
sebenarnya. Penelitian
kalimat yang mengac
gambaran tokoh, be
penegas tuturan kali
jurnalistik editorialm dis
realitas. Adapun pen
bentuk metafora konven
novel yang diteliti Denclizias
menghasilkan kata-kata
adanya unsur seksualitas\Sedang
menghasilkan realitas yan§
mengandung  kemetaforaan_"Pada
@yang.terdalam.

2.2 Representasi

Istilah representasi menunjuk P gagasan atau

Kedua yaitu ketika memandang sesuatu hal sebagai
realitas. Caranya melalui realitas itu digambarkan.
Berkenaan dengan hal itumaka digunakan perangkat
secara teknis. Pada bahasa tulis menggunakan kata,
kalimat, proposisi (ungkapan atau untaian kata), grafik,
dan sebagainya. pada bahasa gambar/televisi dapat
berupa kamera, pencahayaan, dan musik. Pemakaian
kata, kalimat, atau proposisi tertentu memiliki makna
ketika diterima oleh masyarakat.

Ketiga yaitu ketika peristiwa tersebut dikelompokkan
ke dalam kesepakatan yang diterima secara ideologis.
Kode-kode representasi dihubungkan dan dikelompokkan
ke dalam koherensi sosial seperti kelas sosial atau
kepercayaan dominan yang ada dalam masyarakat
(patriarki, materialisme, kapitalisme, dan sebagainya).
konsep ideologi (kerangka berpikir) akan diperoleh
ode representasional berupa kata atau kalimat
gambarkan suatu objek.
pakan tindakan yang menghadirkan
sesuatu yang lain diluar darinya,
tau tanda (Piliang, 2006:24).
alm (Sobur, 2009:88) hakikat
onstruksikan suatu realitas.
merupakan hasil produksi
hepgonstruksikan beberapa
cilt disebabkan oleh sifat
lam media massa yang
eristiwa, maka isi media
konstruksikan.
htaan tersebut, maka isi
Onstruksi realitas dengan
ya, sedangkan bahasa
Crepresentasikan realitas,
an glalam menentukan relief
oleh bahasa tentang suatu

009:88).
832 ® telah dijelaskan tersebut,
menyimpulKk iap upaya “menceritakan” suatu
peristiwa, keadd®®> benda, atau apapun pada hakikat

gambaran oleh seseorang maupun lo vilg engkonstruksikan realitas. Kegiatan seorang
ditampilkan sebagaimana mestinya. Repjiésenfls i o j U Nt ng menggunakan bahasa sebagai bahan
dalam dua hal, pertama apakah seseoranf@atagilk o k] baku una untuk memproduksi berita. Namun
tersebut gagasannya ditampilkan sebagaiifialia miestinya. edTla, balfasa bukan sekadar alat komunikasi untuk

itu diberitakan apa
representasi ditampilka
dan bantuan foto macam apa seseorang, kelompok, atau
gagasan tersebut ditampilkan dalam pemberitaan kepada
khalayak (Eriyanto, 2012:113).

Menurut Fiske dalam (Eriyanto, 2012:114) terdapat 3
proses untuk menampilkan objek peristiwa, gagasan,
kelompok diantaranya: pertama, peristiwa yang
ditandakan sebagai realitas yang terjadi. Dalam bahasa
gambar berhubungan dengan aspek seperti pakaian,
lingkungan, ucapan, dan ekspresi. Realitas selalu siap
ditandakan, ketika kita menganggap dan mengonstruksi
peristiwa tersebut sebuah realitas. Dengan demikian,
untuk menampilkan objek sesuai realitas, hal yang harus
dilakukan terlebih dahulu adalah menandai terlebih
dahulu.

Kata semestinya meng‘c! padg seseorang gtau kelom

namun juga menentukan

menggagnbggkan realgtas,
mmaage ,e (r!;%“ra g hendak ditanamkan
arne, 3 ntdasi awrdit € 1 bur, 2009: 88—89).

Menurut Hamad dalam (Sobur, 2009:90) menyatakan
bahwa bahasa bukan hanya mampu mencerminkan
realitas tetapi sekaligus menciptakan realitas. Pada
konstruksi realitas, bahasa merupakan unsur utama.
Bahasa merupakan instrumen pokok untuk menceritakan
realitas. Meninjau pentingnya bahasa, maka tak ada
berita, cerita atau pun ilmu pengetahuan tanpa ada
bahasa.

Menurut Mursito (2012:7) terdapat dua realitas yakni
realitas subjektif dan realitas media. Realitas subjektif
adalah realitas hasil persepsi diri sendiri terhadap suatu
peristiwa, realitas hasil pengalaman diri sendiri
berinteraksi dengan fenomena-fenomena. Sedangkan
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realitas media adalah realitas hasil konstruksi media yang
dibingkai berdasarkan kaidah-kaidah jurnalisme.

Bagi anggota publik berita merupakan dan lazim
dikonsepsikan sebagai “realitas kedua” karena realitas itu
masyarakat berhak mempersepsi setelah terlebih dulu
dipersepsi dan dikonstruksikan media. Yang dipersepsi
bukan fenomena kebakaran hutan, misalnya. Namun
yang dipersepsi adalah simbol-simbol susunan huruf
yang membentuk kata dan kalimat yang memiliki makna,
intinya bahasa manusia. Realitas hasil konstruksi bahasa
manudia inilah realitas simbolik. Jadi realitas media
adalah realitas simbolik sekaligus realitas kedua bagi
anggota publik (Mursito, 2012:7).

Perilaku simbolis adalah khas manusia, yang
dengannya manusia dapat membebaskan diri dari
(pembatasan yang ditetapkan oleh) ruang dan waktu.
Misalnya dengan kata demonstrasi, manusig
membicarakan demonstrasi di mana saja dag
tanpa menghadirkan peristiwa d

(Mursito, 2012:7).

Menurut Berger dalam (
“kenyataan” adalah suatu,
buruknya sesuatu yang
fenomena yang kita akui
dapat meniadakannya d

Terkait dengan re
yang mempunyai panda
sosial, teori definisj
sosial. Teori fakta so!
dan persepsi manusia d
lingkungan sosialnya. :
sosial menentukan indi
Segala tindakan, pemilgg
pandang terhadap apa sd
dihadapi) tidak lepas dari s
penyambung lidah atau C8
Jadi, realitas dipandang sebagawgg
objektif, dan ada. la merupakan ke

al g a
3 14 t
d

osialny®
g cksternal,
Wdan yang dapat
diperlakukan secara objektif karena
tetap dan

2.3 Metafora

[ ] [ ]
Metafora adalah a!a}[ﬂ(! i n Nae
hal secara langsung, n 1 gRa¥:

bunga bangsa, buaya darat, dan sebagainya. Metafora
sebagai perbandingan langsung tidak mempergunakan
kata: seperti, bak, bagai, bagaikan, dan sebagainya,
sehingga pokok pertama langsung dihubungkan dengan
pokok kedua (Keraf, 2010:139).

Metafora tidak selalu berada pada predikat, tetapi
dapat juga menduduki fungsi lain seperti subjek, objek,
dan sebagainya. dengan demikian, metafora dapat berdiri
sendiri sebagai kata. Apabila dalam metafora masih
menentukan makna dasar dari konotasinya sekarang,
maka metafora itu masih hidup. Tetapi kalau kita tidak
dapat menentukan konotasinya lagi, maka metafora itu
sudah mati (Keraf, 2010:139).

ali ersfipt] S u
membentuk  kehidupan [indili n| t ala
masyarakat (Muslich, 2008:150). naik t

Penyimpangan makna merupakan metafora yang
hidup. Namun proses penyimpangan semacam itu pada
suatu saat dapat membawa pengaruh lebih lanjut dalam
perubahan makna. Selain itu terdapat pula metafora mati,
metafora semacam ini dapat berbentuh kata kerjam kata
sifat kata benda, frasa, atau klausa(Keraf, 2010:139—
140).

Menurut Knowless dan Moon (2006:3) penggunaan
bahasa pada metafora berhubungan dengan sesuatu yang
biasa digunakan atau apa yang ada pada makna sastra,
untuk menyarankan beberapa kemiripan atau membuat
hubungan antara kedua hal tersebut. Terdapat dua
unsur penting dalam metafora yaitu hubungan antarkata
individu dan hubungan tidak searah. Pada hubungan
antarkata dijelaskan bahwa metafora adalah prpses dasar
dalam formasi kata-kata dan makna kata. Konsep dan
mak cksikal atau ungkapan dalam kata, dan sebab
edangkan hubungan tidak searah dijelaskan
at penting karena berfungsi untuk
ngklarifikasi, menguraikan,
evaluasi, menghibur.  Banyak
or@ digunakan, salah satunya
Aigang dapat menghubungkan
less dan Moon, 2006:4).
udikan, 2016:95) pada
ataan metaforis yang
a mencipta suatu sajak
efaforis sebagai gejala
asikan dalam bentuk
g mengandung makna
ed). Dengan pernyataan

bahwa puisi kaya akan

taksis yang disusun dari
a2 Didsapya berupa klausa, dilengkapi
gan RN Perlukan, serta disertai dengan
intonasi fina 909:44).

Kalimat adal®™8atuan bahasa terkecil, dalam wujud
isan, yang mengungkapkan pikiran yang
jud lisan, kalimat diucapkan dengan suara
keras lembut, disela jeda, dan diakhiri

khir yang diikuti oleh kesenyapan yang

yang mgncgggah terjadinya perpaduan ataupun asimilasi
%ﬂgﬁrﬁdﬁayafinnya. Dalam wujud
e 1] imulai dengan huruf
kapital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda tanya (?),
tanda seru (!); sementara itu, di dalamnya disertakan pula
berbagai tanda baca seperti koma (,), titik dua (:), tanda
pisah (-), dan spasi. Tanda titik, tanda tanya, dan tanda
seru sepadan dengan intonasi akhir, sedangkan tanda baca
lain sepadan dengan jeda. Spasi yang mengikuti tanda
titik, tanda tanya, dan tanda seru melembangkan
kesenyapan (Alwi dkk, 2010:317).

Kalimat merupakan satuan dasar wacana. Artinya,
wacana hanya akan terbentuk jika ada dua kalimat, atau
lebih, yang letaknya berurutan dan berdasarkan kaidah
kewacanaan. Dengan demikian, setiap tuturan berupa
kata atau untaian kata, yang memiliki ciri-ciri yang
disebutkan di atas pada suatu wacana atau teks, berstatus

1I1tonas
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kalimat. Berikut ini adalah kutipan sebuah wacana (teks)
yang terdiri atas satu paragraf (Alwi dkk, 2010:317).

Kalimat merupakan konstruksi sintaksis terbesar yang
terdiri atas dua kata atau lebih. Ini berarti bahwa kalimat
merupakan satuan terbesar untuk pemerian sintaksis dan
kata yang terkecil. Walaupun kalimat dapat diuraikan
menjadi untaian kata, penguraian itu tidak langsung dari
kalimat ke kata. Di antara kalimat dan kata biasanya ada
satuan-satuan yang berupa kelompok kata. Baik kalimat
maupun kelompok kata yang menjadi unsur kalimat dapat
dipandang sebagai suatu konstruksi. Satuan-satuan yang
membentuk  suatu  konstruksi  disebut konstituen
konstruksi tersebut (Alwi dkk, 2010:320).

2.5 Kalimat Mutiara

Menurut Syamsuddin dalam (Utomo, 2014:8) kata
mutiara merupakan suatu kalimat yang memiliki makna
motivasi, dukungan, maupun kritik sosial. Konte
kata mutiara tidak hanya melalui
melainkan dapat menggunakan me
mutiara merupakan alat untuk beri
menyampaikan suatu pendap
menyampaikan suatu pikirandlg
juga perasaan.

Kalimat mutiara
kumpulan kata-kata inda
memotivasi dan dapat
baik.

METODE PENELIT
3.1 Pendekatan Penel
Penelitian ini menggunal
didasarkan atas tujuan pRgelitian
gambaran objektif tenta

terdapat pada unigahan g
@yang.terdalam.

Penelitian kualitatif merup
mengeksplorasi dan memal¥ akg wng  OlY
sejumlah individu atau sekelowg s dianggap

berasal dari masalah sosial atau Neanusiaan. Proses
penelitian kualitatif ini melibatkan upa;

seperti mengajukan pertanyaan-pertany.

representasi metaforis tersebut terdiri atas metafora yang
terdapat pada kata mutiaradan gambar. Sumber data pada
penelitian ini yaitu akun instagram @yang.terdalam yang
sudah memiliki satu juta pengikut.
3.3 Metode Pengumpulan Data
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan, ceritera, dan biografi.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar
hidup, dan sketsa. Dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung,
dan film. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif (Sugiyono, 2010:82).
Rengumpulan  data  dapat  dilakukan  dalam
ingperbagai sumber, dan berbagai cara. Bila

crriNya, data dapat dikumpulkan pada
o laboratorium dengan metode
dengan tenaga pendidikan dan
He@gan berbagai responden, pada
li {8, dan lain-lain. Bila dilihat
pengumpulan data dapat
.y dan sumber sekunder.
Yo Memberikan data kepada
lalui orang lain atau
a dilihat dari segi teknik
ngumpulan data, maka
at dilakukan dengan
ara secara mendalam,
gabungan keempatnya

ieldin _dan Saebani (2012:141)
2 menter adalah  teknik
asi melalui pencarian dan

emua t Metode  dokumenter ini
merupakan peumpulan data yang berasal dari
sumber nonmem®sia.  Sumber-sumber  informasi

ini sering diabaikan dalam penelitian
hal sumber ini kebanyakan sudah tersedia

i. Dokumen berguna karena dapat

e SFif ; . si i ) S -
prosedur, mengumpulkan data secara inQkti ri 1.
tema-tema yang khusus ke tema-tem dan rikan latar belakang yang lebih luas mengenai

menafsirkan makna d
ini memiliki struktur aj
pun yang terlibat da
menerapkan cara pandang penelitian yang bergaya
induktif, berfokus terhadap makna individual, dan
menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan (Creswell,
2010:4—S5).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji representasi
metaforis dan menjelaskan realitas yang terdapat pada
gambar. Dalam penelitian ini, akan dilakukan identifikasi,
analisis, dan tafsiran realitas yang terdapan pada akun
instagram @yang.terdalam. Dengan demikian, penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.

3.2 Data dan Sumber Data

Data penelitian ini adalah representasi metaforis yang
terdiri atas kata mutiara dan kalimat metaforis yang
terdapat pada akun instagram @yang.terdalam. Data

Lapgran akhir untuk peneh

niversitas: eéﬁéﬁ“ﬁi&m@m

penelitian ini adalah
lkan dari media sosial
instagram dengan cara mengambil data yang berupa
gambar tersebut menggunakan screenshoot.
3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Teknik ini
adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui
bukti-bukti (Affifudin dan Saebani, 2012:141). Hal yang
dilakukan pada teknik dokumentasi dengan cara memilih
salah satu gambar yang akan digunakan sebagai data
penelitian. Pengumpulan data dilakukan mulai Desember
2018, dan akan berakhir ketika terdapat kejenuhan data.
3.3.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini yaitu pedoman dokumentasi dan
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peneliti sebagai human instrument menghasilkan data
bagi penelitian ini. Pedoman dokumentasi merupakan
panduan yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data. Panduan tersebut terdiri atas kesesuaian tema,
adanya gambar yang mendukung kata mutiara, berupa
kata/kalimat mutiara, kata/kalimat tidak terlalu pendek
ataupun panjang. Melalui gawai yang dimiliki peneliti,
maka akan menghasilkan data berupa screenshoot
gambar pada akun instagram @yang.terdalam.
3.3.3 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu persiapan dengan cara :
1). Mengisi kuota atau mencari wifi untuk mengakses
Instagram.
2). Mencari data yang bersumber dari Instagram berupa
unggahan gambar pada akun instagram @yang.terdalam.
3). Ketika gambar sudah ditemukan, digikan
pendokumentasian dengan cara menscigensj Pambar
tersebut.
3.4 Metode Analisis Data

Analisis data adalah prq
dan mengurutkan data ke Mal
satuan uraian dasar sehinggiiltiaj
dapat dirumuskan hipotesig
oleh data. Data yang ter
lapangam dan komentargiery
laporan, biografi, arti
analisis data ialal
mengelompokkan, jc
mengategorikannya. P
data tersebut bertujuan
kerja yang akan dia Yy, |
Analisis data dilakukan
sejak pengumpulan data Wao diks A
yaitu sesudah meningg¥
menganalisis data memerlyka
pengerahan tenaga, dan pikird
Saebani, 2012:145—146).

Mddin d9

Analisis data adalah pr0 mencari  dan
menyusun secara sistematis data yang difikrol i hgflil
wawancara, catatan lapangan, dan dokfinenfls n|
itu dilakukan penjabaran ke dalam unit{@nit. k@ n

sintesa, menyusun ke dalam pola, memil maha ya g

penting dan yang n dipelajari, dan mem
kesimpulan sehingga llg 1
dan orang lain (Sugiyort®, S I als e

Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian adalah deskriptif kuaitatif. Hal itu disebabkan
oleh hasil penelitian yang akan berupa uraian atau
pendapat peneliti dalam menyajikan data. Peyajian data
tersebut  berupa  kalimat-kalimat  yang  bersifat
mendeskripsikan data sesuai teori yang digunakan.

3.4.1 Teknik Analisis Data

Menurut Afifuddin dan Saebani (2009: 145—146)
analisis data merupakan aktivitas pengorganisasian data.
Analisis data dilakukan dalam suatu proses, artinya
pelaksanaan mulai dilakukan sejak pengumpulan data
dan dikerjakan secara intensif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Penyajian

data akan berupa uraian jelas. Gambar pada akun
instagram @yang.terdalam akan dianalisis menggunakan
konsep representasi dan metafora.
3.4.2 Instrumen Analisis Data
Penelitian ini mendeskripsikan hasil analisis dari
dua masalah yaitu realitas dan metafora. Instrumen yang
digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
berbentuk tabel klasifikasi.
3.4.3 Prosedur Analisis data
Pada penelitian ini mendeskripsikan hasil
analisis dari dua masalah yaitu realitas dan metafora.
Prosedur yang dilakukan untuk menganalisis data dalam
penelitian ini, hal yang harus dilakukan adalah
pengkodean. Pengkodean dilakukan dengan rumus kata
mutiara/nomor urut data/metafora/gambar. Misalnya akun
instagram @yang.terdalam adalah KT/01/M1/G1.
gl yang harus dilakukan untuk menganalisis data
aitu :
1) MJd i fil
Pen) dd
) KM
01 :
M

ikan data.

imutiara

metafora dalam satu

gambar dalam satu
an rumusan masalah.
etika hasil sudah

’ is pada Kalimat Mutiara

proScime s pada penelitian ini terdiri
‘m ang terdapat pada representasi
Ctaforisy O g terdapat dalam representasi

metaforis. DV ggout dipaparkan sebagai berikut.
Dalam P®®€litian ini realitas yang terdapat pada
tiagh akun instagram @yang.terdalam dapat
ikQquifika: menjadi beberapa kelompok, yakni : 1)

realita , 2) realitas perpisahan, 3) realitas
aff] 4) rcalitas kerlnduan

Berdasa;k data ta da relevansi antara realitas,

Fl dltampllkan. Konteks
g)e engan suasana senja.
Konteks  tersebut relevan dengan realitas yang
ditampilkan. Suasana senja relevan dengan realitas

kesedihan dan perpisahan, selain itu suasana senja
relevan dengan konteks situasi yang menjelaskan tentang
seseorang yang ditinggal kekasihnya pergi.

Pada penelitian ini representasi dianalisis dengan dua
bagian yaitu realitas dan konteks. Dalam realitas
dikelompokkan menjadi 5 tabel yaitu realitas harapan,
relaitas perpisahan, realitas kesedihan, realitas kerinduan,
dan realitas campuran. Pada realitas harapan terdapat 14
harapan dalam satu tabel. Harapan tersebut
menggambarkan keinginan yang ditujukan pada pasangan
atau orang yang disayangi seperti harapan ingin bertemu,
bertukar kabar, ingin menjalin hubungan kembali, tidak
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ingin ditinggalkan, dan ingin bahagia bersama. Pada
realitas perpisahan terdapat 15 perpisahan dalam satu
tabel. Perpisahan itu menjelaskan berbagai hal seperti
kesedihan, teka teki sebab perpisahan terjadi, ditinggal
tanpa alasan, rasa sakit mengingat kenangannya, dan
usaha bangkit dari sebuah perpisahan. Pada realitas
kesedihan terdapat 15 kesedihan dalam satu tabel.
Kesedihan tersebut terjadi karena beberapa hal seperti
karena ditinggalkan, luka hati yang belum sembuh, masih
teringat kenangan pahit, dan penolakan. Pada realitas
kerinduan terdapan 5 kerinduan dalam satu tabel.
Kerinduan itu diberikan pada seseorang dengan berbagai
cara.

Pada konteks dikelompokkan menjadi 4 tabel yaitu
konteks alam, konteks bangunan, konteks benda, dan
konteks campuran. Konteks alam terdiri atas beberapa
konteks gambar seperti senja, pepohonan, lautagggnau,
rerumputan, dan bintang-bintang. Kgnte
terdiri atas beberapa konteks gambagcpe
rumabh, rel, gedung, jendela, jalan, JbHa
Konteks benda terdiri atas bel g
seperti meja, kursi, mesin ketgk,

Berdasarkan penelitian/ling
ditemukan pola yang berul
konteks situasi senja, pepo
dan jendela. Selainf i
menggambarkan kejad
seseorang yang bersegd?
pasangannya, dan sc{lera
Penelitian ini dilakuka
generasi muda pada med
Penggunaan kalimat y
mewakili perasaan seseo
instagram @yang.terdaling
pengguna instagram lai
media sosial yang lain.

s

4.2 Kalimat Metaforis
Kalimat metaforis agg mat yang
menggunakan metafora dalam kat™®tiara pada akun

instagram @yang.terdalam. Kalimat afol
cenderung dalam bentuk kalimat mflem
paparannya.

tafkan  memggahkan iy’

“(Aku) Berharap
i ;z;s;(%?m\eﬂr;itm Negeri Su

Induk kalimat ada pada “(4dku) Berharap” menggunakan
konjungsi apalagi dan ada pelepasan subjek dalam tanda
kurung. Anak kalimatnya terdapat pada “kau takkan
mamatahkan hati” “apalagi (kau) pergi dari sisi ini”
yang dimetaforakan “mematahkan hati”.

Pada data 2, KM/03/M1/G1 terdapat kalimat
“Kunikmati secangkir kerinduan malam ini,” “tanpa
gula dan senyummu di seberang meja”. Kalimat tersebut
berupa kalimat majemuk yang terdiri atas dua kalimat.
Induk kalimat ada pada “Kunikmati secangkir kerinduan
malam ini,” dan terdapat keterangan waktu pada akhir
kalimat sehingga posisinya dapat diletakkan di depan
“Malam ini kunikmati secangkir kerinduan”. Anak
kalimatnya terdapat pada “tanpa gula dan senyummu di

a : i rse ratiy, ”,
i | S a s
“kulir,
Pada data 1, KM/01/M1/G2 teTtdpat alimt subj

seberang meja”’, yang dimetaforakan “secangkir
kerinduan”.

Pada data 3, KM/04/M1/G1 terdapat kalimat
“Bila saja hujan itu rindu,” “mungkin pekarangan
depan rumahku sudah banjir tentangmu”. Kalimat
tersebut berupa kalimat majemuk yang terdiri atas dua
kalimat. Induk kalimat ada pada “Bila saja hujan itu
rindu” , menggunakan Kkonjungsi mungkin pada
“mungkin pekarangan depan rumahku sudah banjir
tentangmu”. Anak kalimatnya terdapat pada “mungkin
pekarangan depan rumahku sudah banjir tentangmu”,
yang dimetaforakan hujan itu rindu.

Pada data 4, KM/05/M2/G1 terdapat kalimat
“Semuanya membentuk garis yang tak kunjung
bersinggungan.”  “Menjadikannya keindahan yang
menggelitik dalam hidup”. Kalimat tersebut berupa
i ajemuk yang terdiri atas dua kalimat. Induk
ad “Semuanya membentuk garis yang tak
oan.”, serta adanya penckanan
dengan meletakkannya di awal
terdapat pada “Menjadikannya
cd@itik dalam hidup”, yang
koelitik.

B/M1/G1 terdapat kalimat
ergh.” “Sebab kau selalu
ajterserah,” “membuat
[alimat tersebut berupa
g empat kalimat. Induk
enggunakan konjungsi
sembunyi di balik kata
terdapat pada “aku
o rsembunyi di balik kata
menjadi musnah.” yang

d a 9/M1/G1 terdapat kalimat
i 'ratku, 7 “(aku) berharap”

asih ¥ o tamu menyurati rinduku.”.
Kalimat terS e kalimat majemuk yang terdiri
atas tiga kalimat~®uk kalimat pada “Tiap senja kulirik
terdapat keterangan waktu pada akhir
ga posisinya dapat diletakkan di depan
uratku tiap senja”. Selain itu terdapat
dalam tanda kurung. Anak kalimatnya
(aku) berharap “masih ada secarik
a yang dimetaforakan

terletak oD

Pada data 7, KM/IO/MI/GI terdapat kalimat
“Hujan jatuh dengan begitu sederhananya,” “namun
cinta jatuh tanpa syarat.”. Kalimat tersebut berupa
kalimat majemuk yang terdiri atas dua kalimat. Induk
kalimat pada  “Hujan  jatuh  dengan  begitu
sederhananya”, menggunakan konjungsi namun pada
“namun cinta jatuh tanpa syarat.” yang berupa anak
kalimat. yang dimetaforakan sederhana.

Pada data 8, KM/11/M1/G1 terdapat kalimat
“Aku mengenal banyak lembah dan gunung kemudian
menaklukkannya.” “Tapi aku lumpuh ketika engkau
datang”. Kalimat tersebut berupa kalimat majemuk yang
terdiri atas dua kalimat. Induk kalimat pada “Aku
mengenal banyak lembah dan gunung kemudian
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>

menaklukkannya.”, menggunakan 2 konjungsi yaitu
kemudian dan konjungsi tapi pada “Tapi aku lumpuh
ketika engkau datang”. Anak kalimatnya terdapat pada
“Tapi aku Ilumpuh ketika engkau datang”, vyang
dimetaforakan lembah dan gunung.

Pada data 9, KM/12/M1/G1 terdapat kalimat
“Senja dan kamu, datang dengan waktu yang singkat”
“lalu pergi menyisakan rasa yang beitu kuat”. Kalimat
tersebut berupa kalimat majemuk yang terdiri atas dua
kalimat. Induk kalimat pada “Semja dan kamu, datang
dengan waktu yang singkat”, terdapat keterangan waktu
pada akhir kalimat sehingga posisinya dapat diletakkan di
depan “Datang dengan waktu yang singkat, senja dan
kamu” serta menggunakan konjungsi lalu pada “lalu
pergi menyisakan rasa yang beitu kuat” yang merupakan
anak kalimat. yang dimetaforakan senja.

Pada data 10, KM/13/M1/G1 terdapa
“Senja tahu cara untuk pamit,”
dengan cara begitu pahit.”.
kalimat majemuk yang terdiri at;
kalimat pada “Senja tahu
menggunakan konjungsi segn
kau pergi dengan cara be
anak kalimat. yang dimetaf]

Pada data 11,
“Bahkan hati yang (aN
menjauh saat” “perasd
tersebut berupa kalima
Adanya penekanan kg
pada awal kalimat, sela!
diletakkan di tengah k2%
punya kaki bahkan bisa

Pada data 12, |
“Jika ragamu sudah
tersebut berupa kalimat ma
Induk kalimat pada “Jika xa2dmy
pergi,” dan mengandung kon)8
Anak kalimat terdapat pada ‘P
jangan usik malam dan  tidt®
dimetaforakan bayangmu.

RO -4

113

vyangmu’”’
lagi”, yang

>

sempat terlisankan,” “ada luka di hatiku sekarang”.
Kalimat tersebut berupa kalimat majemuk terdiri atas tiga
kalimat, ketiganya merupakan induk kalimat sehingga
memiliki kedudukan yang sejajar, yang dimetaforakan
kata.

Pada data 16, KM/22/M1/G1 terdapat kalimat
“Haruskah aku melukai jari ini” “agar berhenti menulis
tentangmu? . Kalimat tersebut berupa kalimat majemuk
yang berbentuk pertanyaan terditi atas dua kalimat. Induk
kalimat pada “Haruskah aku melukai jari ini” dan
menggunakan konjungsi agar pada‘“agar berhenti
menulis tentangmu?” yang merupakan anak kalimat.
yang dimetaforakan melukai jari.

Pada data 17, KM/23/M2/G1 terdapat kalimat
“Langit menunggu matiku, terhimpit harapan” ‘“yang
tak seharusnya menumpuk.”. Kalimat tersebut berupa
ajemuk terdiri atas dua kalimat. Induk kalimat
it meugunggu matiku, terhimpit harapan” dan

Mjungsi yang pada “yang tak
" yang merupakan anak kalimat.

a pit dan terhimpit harapan.
B/24/M1/G1 terdapat kalimat
b d yala api” “untuk menyeka

tersebut berupa kalimat
ipat. Induk kalimat pada
an nyala api” dan
pada “untuk menyeka
an anak kalimat. yang
bala api.
11/G1 terdapat kalimat
ati,” “mengapa dulu ia
imat sebut berupa kalimat
anyaaan. Pada “(ketika)
mengandung konjungsi
awal kalimat, namun
Clain itu kalimat tanya pada
rnyali?” dapat diletakkan pula
ggvcrti  “Mengapa dulu ia tiada
sibuk menghujat hati”.

r3EE)
“n

).
engaps ..
pada awal
bernyali? (ketikdy™®

Pagh data 20, KM/26/M1/G1 terdapat kalimat

Pada data 13, KM/19/M1/G1 rdajihtBQLiIEat i ingi emahami semua bahasa,” “agar kau
“Setelah itu kau pergi” “tanpa mengajRku Mclth s mam a tentang pergimu secara tiba-tiba.”.
luka.”. Kalimat tersebut berupa kalimat muk terdiri altmat {Crsebul berupa kalimat majemuk terdiri atas dua

atas dua kalimat. Ind alirgat pada “Sgtelah itu ka
o e tniversitas N
diletakkan pada awa 1htaf] it At Juntgsi
setelah itu juga dapat diletakkan di akhir kalimat seperti
“Kau pergi setelah itu”. Anak kalimat terdapat pada
“tanpa  mengajariku  menghapus  Iluka.”,  yang
dimetaforakan menghapus luka.

Pada data 14, KM/20/M1/G1 terdapat kalimat
“Tangisku bagai deru ombak,” ‘“yang mengiringi senja
kala pencarianmu”. Kalimat tersebut berupa kalimat
majemuk terdiri atas dua kalimat. Induk kalimat pada
“Tangisku bagai deru ombak,” dan mengandung
konjungsi yang pada “yang mengiringi senja kala
pencarianmu”  merupakan anak  kalimat.  yang
dimetaforakan deru ombak.

Pada data 15, KM/21/M1/G1 terdapat kalimat
“Ada kisah di balik perjalanan,” “ada kata yang tak

kalimatg Igduk kalimgt pada “Aku ingin memahami
e gffh M’Ea":hac konjungsi agar pada
a tang pergimu Secara

tiba-tiba” yang merupakan anak kalimat.
dimetaforakan membaca pergimu.

Pada data 21, KM/27/M1/G1 terdapat kalimat
“Jangan mencintaiku terlalu dalam,” “aku takut harus
membayarnya dengan kekecewaan.”. Kalimat tersebut
berupa kalimat majemuk terdiri atas dua kalimat. Induk
kalimat pada “Jangan mencintaiku terlalu dalam,” dan
menggunakan konjungsi dengan pada “aku takut harus
membayarnya dengan kekecewaan” yang merupakan
anak kalimat. yang dimetaforakan membayar dengan
kekecewaan.

Pada data 22, KM/28/M1/G1 terdapat kalimat
“Walaupun waktu kita berbeda,” “rindu ini tak pernah
mereda”. Kalimat tersebut berupa kalimat majemuk

yang
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terdiri atas dua kalimat. Pada “Walaupun waktu kita telah kehilangan jejak”. Kalimat tersebut berupa kalimat
berbeda,” ada penekanan konjungsi walaupun yang majemuk terdiri atas dua kalimat. Induk kalimat pada
diletakkan pada awal kalimat, selain itu konjungsi “Kukira kau hanya pergi sejenak,” dan menggunakan
walaupun juga dapat diletakkan di akhir kalimat seperti konjungsi namun pada “namun ternyata aku telah
“waktu kita berbeda, walaupun” yang merupakan induk  kehilangan jejak” yang merupakan anak kalimat. yang
kalimat. Anak kalimat terdapat pada “rindu ini tak dimetaforakan kehilangan jejak.
pernah mereda”, yang dimetaforakan mereda. Pada data 30, KM/39/M1/G1 terdapat kalimat
Pada data 23, KM/29/M1/G1 terdapat kalimat “Kamu menghilang seperti hujan semalam,” “kemudian
“Saat gelap. Kau melekat erat dalam dekap,” “walau pergi  menyisakan genangan di tengah halaman”.
jemariku tak lagi mengikat”. Kalimat tersebut berupa  Kalimat tersebut berupa kalimat majemuk terdiri atas dua
kalimat majemuk terdiri atas dua kalimat. Induk kalimat kalimat. Induk kalimat pada “Kamu menghilang seperti

pada “Saat gelap. Kau melekat erat dalam dekap,” dan  hujan semalam”, terdapat konjungsi seperti dan
menggunakan konjungsi walau pada “walau jemariku konjungsi kemudian pada “kemudian pergi menyisakan
tak lagi mengikat” yang merupakan anak kalimat. yang  genangan di tengah halaman” kalimat ini merupakan
dimetaforakan mengikat. anak kalimat yang dimetaforakan hujan semalam.

Pada data 24, KM/30/M1/G1 terdapat kalimat‘ Pada kalimat metaforis kata mutiara dalam akun
“Terima kasih sudah hadir dalam hidupku.” d@igisi instdgun (@yang.terdalam ditemukan beberapa ciri-ciri

hari-hariku dengan pelangi,” “walau a
ke lain hati.”. Kalimat tersebut be

disetiap kalimat.. Kalimat tersebut
t majemuk. Bentuk metafora pada
terdiri atas tiga kalimat. Induk ut biasanya berada pada induk
kasih sudah hadir dalam hidup k kalimat. Konjungsi terletak
konjungsi walau pada “walaga oy j ibagi ma atau kalimat kedua, namun
hati”. Anak kalimat terletajiilia ) j } ; ghiliki dua konjungsi yang
dengan pelangi,” “walau ( j tengah kalimat. Konjungsi
hati”, yang dimetaforaka erypa kata mungkin, sebab,

Pada data 25, lau, agar, dan untuk.
“Pernah jenakaku me erikutnya  cenderung
kini sudah kandas,” 1 e s\ i d g aglimat kausal biasanya
tersebut berupa kalimafimait i i ol scbab, agar, walau,
Induk kalimat pada ertentangan  biasanya

tertawa lepas.” dan men$g i ' ]  tapi, sedangkan. Pola
“Walau kini sudah kand : Gk 3 ; i ‘ d mat metaforis biasanya
“Walau kini sudah kanc® A NE: ] i 4 daian seperti bila, jika,

yang dimetaforakan jenaiygy i f aha
Pada data 26, cron

“Karena kuyakin” “hatimu” i

tersebut berupa kalimat maje 13 2 kalima imp¥

Induk kalimat pada “Karena kuyg enggunakan Penelitian i1 ggpada representasi metaforis pada

konjungsi karena pada awal kalimat ekanan di awal  kata-kata mutidt®™Vang terdapat di akun instagram

kalimat dapat diletakkan diakhir serti uyaflin Werdgfam. Ada dua hal yang dikaji dalam
karena”. Anak kalimat terletak paddll “/1 @i a eI Qgtian pertama representasi metaforis yang
ar,
pat

mendengar”’, yang dimetaforakan mend menangii alitas dan konteks yang terdapat dalam

Pada data 27, KM/35/M1/G1 t alimat presentasi metaforis. Kedua kalimat metaforis pada

“Diriku sudah tenggelamg” “dglam tiap keging ingatagk kalimat gnygiara dalamgakun instagram @yang.terdalam.
tentangmu”. Kalimat mmtsl el’M( ﬂﬂk Napat disimpulkan hal
terdiri atas dua kalim¥f. 1 ire e : “Ta a

sudah tenggelam” dan menggunakan konjungsi dalam Pertama, representasi metaforis kata mutiara
pada “dalam tiap keping ingatanku tentangmu” yang  pada akun instagram @yang.terdalam menampilkan
merupakan anak kalimat. yang dimetaforakan tenggelam realitas yang dapat dikelompokkan menjadi empat,

dalam tiap keping. realitas harapan, realitas perpisahan, realitas kesedihan,
Pada data 28, KM/36/M1/G1 terdapat kalimat dan realitas kerinduan. Realitas harapan menceritakan
“Kubisikkan suara hati pada angin.” “Menembus langit seseorang yang mengharapkan sesuatu pada kekasih

yang tak lagi biru, bahwa aku rindu”. Kalimat tersebut  ataupun orang yang disayangi, seperti mengharapkan
berupa kalimat majemuk terdiri atas dua kalimat. Induk kekasihnya kembali dan mengharapkan bisa menjali
kalimat pada Kubisikkan suara hati pada angin.” dan hubungan lagi dengan seseorang. Realitas perpisahan
menggunakan konjungsi bahwa pada “Menembus langit menceritakan  sesecorang yang sedang mengalami
yang tak lagi biru, bahwa aku rindu” yang merupakan perpisahan dengan orang yang disayangi, seperti alasan

anak kalimat. yang dimetaforakan angin. perpisahan, kepedihan perpisahan, dan kenangan setelah
Pada data 29, KM/37/M1/G1 terdapat kalimat  berpisah. Realitas kesedihan menceritakan berbagai hal
“Kukira kau hanya pergi sejenak,” “namun ternyata aku seperti kesedihan yang menimpa dirinya sendiri,
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kesedihan disertai penyesalan, kesedihan karena
kenyataan tidak sesuai dengan yang diinginkan, dan
kesedihan menahan sakit hati. Realitas kerinduan
menceritakan rasa rindu seseorang kepada orang lain,
seperti rindu namun tidak bisa bertemu karena jarak,
menitipkan rindu pada alam sekitar, dan rindu namun
hanya bisa mengenang. Selain empat bagian realitas yang
disebutkan, ada beberapa data yang tidak termasuk dalam
kategori.

Selain realitas, konteks juga menjadi pendukung
representasi metaforis. Konteks terbagi menjadi tiga
bagian yaitu konteks alam, konteks bangunan, dan
konteks benda. Konteks sebagai pendukung dalam
sebuah representasi. Konteks alam berarti meliputi
beberapa konteks yang berhubungan dengan alam seperti
bukit, pohon, gunung, lautan, dan rerumputan. Konteks
bangunan meliputi beberapa konteks yang ber
dengan bangunan seperti jendela,
jembatan, dan rel. Konteks bend
konteks yang berhubungan denga
kursi,mesin ketik, alat tenun, dan

Berdasarkan data, tanpfla
realitas, konteks situasi dafia
Konteks alam cenderung ;
senja. Konteks tersebu
ditampilkan. Suasana
kesedihan dan perpisa
relevan dengan kontek
seseorang yang ditinggfihkcre

Kedua, Kalimat
@yang.terdalam  cend@
majemuk. Pada kalim&gametatoss
akun instagram @yang¥
ciri-ciri yang terdapat disygia
yang terdapat pada data
tersebut menggunakan kg
metafora pada kalimat-kalima
pada induk kalimat, bukan di awg . Konjungsi
terletak di bagian awal anak kalimate®at kalimat kedua,
namun tiga kalimat juga memiliki dualjkon;j i

Va beray

untuk.
cende

tapi, yang, namun, dengan, walau, agan,
Kalimat pertama epgang Dberikutnyg
bertentangan ataupun J
menggunakan konjung
karena sedangkan kalimat pertentangan biasanya
menggunakan konjungsi namun, tapi, sedangkan. Pola
kalimat yang digunakan pada kalimat metaforis biasanya
diawali dengan sebuah pengandaian seperti bila, jika,
seperti, mungkin, dan wahai.

5.2 SARAN
Hasil penelitian yang berjudul “Representasi
Metaforis Kata Mutiara pada Akun Instagram

@yang.terdalam” 1ini diharapkan bisa menjadi acuan
untuk penelitian selanjutnya pada bidang wacana dan
sastra tentang representasi metaforis. Selain itu hasil
penelitian dapat digunakan untuk bahan ajar materi puisi.
Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan tidak hanya
menggunakan akun instagram @yang.terdalam saja

NES

sebab masih ada akun-akun lain yang serupa selain akun
instagram @yang.terdalam.
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